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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tingkat kesiapan menjadi guru 

setelah pelaksanaan program PLP masa pandemi Covid-19 pada mahasiswa 

Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Sriwijaya tahun akademik 2018. Metode 

penelitian adalah deskriptif kuantitatif. Penelitian ini menggunakan dua teknik 

pengumpulan data, yaitu angket dan dokumentasi. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah analisis statistik deskriptif. Hasil penelitian diperoleh bahwa 

tingkat kesiapan menjadi guru setelah pelaksanaan program PLP masa pandemi 

Covid-19 pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Sriwijaya tahun 

akademik 2018, yaitu terdapat 25 mahasiswa atau 34,72% berada pada kategori 

sangat tinggi, 46 mahasiswa atau 63,89% berada pada kategori tinggi, dan 1 

mahasiswa atau 1,39% berada pada kategori cukup tinggi. Dari keempat indikator 

pengukur kesiapan menjadi guru, yaitu kesiapan dalam membuat perencanaan 

pembelajaran, kesiapan dalam melaksanakan pembelajaran, kesiapan dalam 

mengevaluasi pembelajaran, dan kesiapan dalam melaksanakan administrasi guru, 

semuanya terkategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki 

kesiapan menjadi guru yang profesional tingkat tinggi setelah melaksanakan 

program PLP masa pandemi Covid-19 dengan persentase rerata sebesar 83,08%. 

Berdasarkan penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran 

dalam perkuliahan terutama pada mata kuliah micro teaching yang berkaitan 

dengan indikator kesiapan dalam melaksanakan pembelajaran karena memperoleh 

rerata paling rendah dari ketiga indikator lainnya sehingga perlu meningkatkan 

kemampuan mahasiswa melalui praktik keterampilan dasar mengajar serta 

mahasiswa harus semangat dan lebih mendalami lagi proses pembelajaran dalam 

perkuliahan terutama dalam Mata Kuliah Dasar Kependidikan (MKDK) agar 

memiliki kesiapan menjadi guru yang profesional lebih meningkat lagi setelah 

pelaksanaan program PLP. 

 

Kata kunci: Kesiapan Menjadi Guru, Program PLP, Masa Pandemi Covid-19, 

Mahasiswa Pendidikan Ekonomi. 
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ABSTRACT 

 

This research aims to describe the level of readiness to become a teacher after the 

implementation of the PLP program during the Covid-19 pandemic for students of 

Economics Education FKIP Sriwijaya University in the 2018 academic year. The 

research method is descriptive quantitative. This research uses two data collection 

techniques, namely questionnaires and documentation. The data analysis 

technique used is descriptive statistical analysis. The results showed that the level 

of readiness to become a teacher after the implementation of the PLP program 

during the Covid-19 pandemic for Economic Education students at FKIP 

Sriwijaya University in the 2018 academic year, namely there were 25 students or 

34.72% in the very high category, 46 students or 63.89% are in the high category, 

and 1 student or 1.39% are in the fairly high category. Of the four indicators 

measuring readiness to become a teacher, namely readiness in making lesson 

plans, readiness in carrying out learning, readiness in evaluating learning, and 

readiness in carrying out teacher administration, all are categorized as high. This 

shows that students have the readiness to become high-level professional teachers 

after implementing the PLP program during the Covid-19 pandemic with an 

average percentage of 83.08%. Based on this research, it is hoped that it can 

improve the quality of learning in lectures, especially in micro-teaching courses 

related to indicators of readiness in carrying out learning because they get the 

lowest average of the other three indicators so it is necessary to improve students' 

abilities through the practice of basic teaching skills and students must be 

enthusiastic and explore more the learning process in lectures, especially in the 

Basic Education Course (MKDK) to have the readiness to become a professional 

teacher is further improved after the implementation of the PLP program. 
 

Keywords: Readiness to Become a Teacher, PLP Program, Covid-19 Pandemic 

Period,    Economic Education Students. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Suatu negara yang mengedepankan pendidikan sebagai sarana 

pengembangan sumber daya manusia merupakan jalan yang tepat. Umumnya 

pendidikan bertujuan untuk melatih dan membiasakan manusia agar potensi yang 

dimiliki terus berkembang. Hal tersebut menggambarkan begitu penting dan 

dibutuhkannya pendidikan bagi manusia untuk menjadi lebih baik. Yusuf (2018: 

18) mengatakan pendidikan berperan melatih manusia untuk mempunyai tingkat 

penyesuaian diri yang baik dalam berinteraksi dengan sesama dan lingkungan 

tempat tinggalnya. Dengan demikian, kebutuhan manusia terhadap pendidikan 

merupakan kebutuhan dasar dalam rangka mempersiapkan manusia untuk sampai 

pada tingkatan dimana dirinya mampu menunjukkan kemandirian dalam 

bertanggung jawab baik terhadap diri sendiri maupun lingkungannya.  

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional menjelaskan pendidikan merupakan rangkaian proses 

pembelajaran untuk pengembangan potensi sumber daya manusia agar menjadi 

manusia yang berkualitas dan bermanfaat bagi dirinya, masyarakat, bangsa, dan 

negara serta dapat mengikuti tuntutan perubahan zaman baik secara lokal, 

nasional, maupun global. Pendidikan di Indonesia bertujuan untuk mencerdaskan 

kehidupan bangsa, artinya diselenggarakan sebagai sarana pengembangan sumber 

daya manusia.  Adanya Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional tersebut menjadi bukti bahwa 

pendidikan di Indonesia bagian yang fundamental karena harus mampu menjamin 

pemerataan kesempatan pendidikan seluruh warga negara, meningkatkan mutu 

pendidikan serta relevansi dan efisiensi manajemen pendidikan, maka pendidikan 

di Indonesia begitu diperhatikan untuk perkembangan dan kemajuan bangsa. 

Dalam menyelenggarakan pendidikan dibutuhkan peran pendidik yang 

berkualifikasi sebagai guru untuk mendukung suasana belajar dan proses 
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Pembelajaran (Mahanani dan Murtiyasa, 2019: 2). Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen pada pasal 1 ayat (1) 

menjelaskan seorang guru merupakan pendidik profesional yang memiliki tugas 

utama untuk mendidik, mengajar, mengarahkan, membimbing, melatih, menilai, 

dan mengevaluasi peserta didik sehingga peran guru sangat erat dengan ruang 

lingkup pendidikan. Peran dan tugas gurulah yang membantu pengembangan 

potensi yang dimiliki oleh peserta didik hingga pada akhirnya terlahir output 

sumber daya manusia yang berkualitas, bermanfaat, dan siap mengikuti tuntutan 

perubahan zaman. Dasar hal tersebut, pendidikan membutuhkan guru profesional 

agar peran dan tugas guru terlaksana dengan baik sehingga dapat meningkatan 

mutu pendidikan serta relevansi dan efisiensi manajemen pendidikan di Indonesia. 

Sebelum seorang guru profesional menjalankan peran dan tugasnya, 

tentunya ia harus memiliki kesiapan yang matang. Kesiapan sangat penting dan 

harus diperhatikan ketika seseorang ingin melakukan sesuatu, tak terkecuali untuk 

menjadi seorang guru. Menurut Mahardika, dkk., (2019) kesiapan adalah suatu 

tingkatan perkembangan seseorang yang bermula dari kematangan untuk 

mempraktikkan sesuatu hal tertentu. Kesiapan dalam pendidikan dapat diartikan 

sebagai alat kontrol agar tujuan pembelajaran dapat tercapai oleh seluruh bagian 

dalam pendidikan. Maka dari itu, kesiapan menjadi guru merupakan suatu 

tingkatan keadaan dimana seseorang telah matang untuk menjadi guru dan telah 

memenuhi persyaratan yang ditetapkan untuk praktik langsung melaksanakan 

peran dan tugasnya sebagai guru. Kemudian Indriani (2020) berpendapat bahwa 

kesiapan harus dimiliki oleh setiap orang yang nantinya akan berprofesi menjadi 

seorang guru. Dimana kesiapan untuk menjadi seorang guru adalah modal utama 

yang harus dimiliki oleh setiap calon guru profesional. 

Guru profesional adalah guru yang menguasai bahan atau materi 

pembelajaran untuk diajarkan kepada peserta didik dalam kegiatan belajar 

mengajar dan senantiasa ingin mengembangkan kemampuannya secara 

berkelanjutan baik ilmu pengetahuan maupun pengalamannya (Zainuri, 2018: 19). 

Maka seorang guru yang profesional selalu memperkaya dirinya dengan 

menambah ilmu pengetahuan dan pengalaman yang mendukungnya dalam 
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melaksanakan peran dan tugasnya sehingga makna profesional bagi guru dapat 

diartikan sebagai kemampuan khusus seorang guru dalam bidang pendidikan 

berkaitan dengan interaksi proses belajar mengajar dan proses pembelajaran. 

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 

tentang Guru dan Dosen pada pasal 1 ayat (4) menjelaskan bahwa profesional 

merupakan suatu pekerjaan yang dilakukan oleh seseorang dan hasilnya menjadi 

sumber pendapatan untuk memenuhi kehidupannya sehingga memerlukan 

keahlian, kemahiran atau kecakapan agar memenuhi standar mutu atau norma 

tertentu serta memerlukan pendidikan profesi. Maka untuk menjadi guru yang 

profesional, seorang guru memerlukan pendidikan profesi yaitu program 

Pendidikan Profesi Guru (PPG) untuk dapat memiliki keahlian, kemahiran atau 

kecakapan agar menjadi guru profesional. 

Adapun indikator pengukuran kesiapan menjadi guru yang profesional 

dalam melaksanakan peran dan tugasnya dimodifikasi dari ketiga pendapat ahli, 

yaitu Rusdiana, dkk., (2015: 47), Fauzi (2018: 190-192), dan Zainuri (2018: 49-

50) sebagai berikut. (1) Kesiapan dalam membuat perencanaan pembelajaran; (2) 

Kesiapan dalam melaksanakan pembelajaran; (3) Kesiapan dalam mengevaluasi 

pembelajaran; (4) Kesiapan dalam melaksanakan administrasi guru. 

Indikator pengukuran kesiapan menjadi guru yang profesional tersebut 

merupakan bekal awal guru untuk profesional terhadap profesinya. Dimana 

indikator tersebut sebagai upaya membangun kompetensi guru yang nantinya 

akan dikembangkan melalui program PPG. Menurut Sukmawati (2019) program 

PPG telah dirancang berdasarkan kompetensi guru secara berkelanjutan dan dapat 

diikuti apabila seseorang sudah menyelesaikan program sarjana pendidikan.  

Adapun kompetensi guru tersebut terdapat dalam Peraturan Pemerintah 

Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan 

pada pasal 28 ayat (3) bahwa ada empat kompetensi yang harus dimiliki seorang 

guru sebagai agen pembelajaran, yaitu (1) Kompetensi Pedagogik; (2) 

Kompetensi Kepribadian; (3) Kompetensi Profesional; (4) Kompetensi Sosial.  

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) Nomor 16 Tahun 

2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru memberi 
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penjabaran lebih rinci terhadap empat kompetensi guru tersebut. Selanjutnya, 

Permendiknas Nomor 16 Tahun 2007 menegaskan mengenai Standar Kualifikasi 

Akademik Guru bahwa guru harus mempunyai kualifikasi akademik 

seminimalnya Program Diploma Empat (D-IV) atau Sarjana (S1) pada bidang 

pendidikan atau program studi yang sesuai dengan mata pelajaran yang diikuti 

dan diperoleh dari program studi yang telah terakreditasi. Dengan demikian, 

seorang calon guru harus menjalankan pendidikan minimal seperti tertera pada 

Standar Kualifikasi Akademik Guru. 

Atas dasar adanya Standar Kualifikasi Akademik Guru tersebut kembali 

lagi kepada Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang 

Guru dan Dosen pada pasal 1 ayat (14) dan Peraturan Menteri Riset, Teknologi, 

dan Pendidikan Tinggi (Permenristekdikti) Nomor 55 Tahun 2017 tentang Standar 

Pendidikan Guru pada pasal 1 ayat (3), maka pemerintah memberikan tugas 

kepada Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK), yaitu perguruan 

tinggi untuk menyelenggarakan program pengadaan guru yang bermutu terhadap 

pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan/atau 

pendidikan menengah untuk menyelenggarakan serta dengan mengembangkan 

ilmu kependidikan maupun non kependidikan yang kemudian LPTK akan 

menghasilkan seorang guru dengan gelar sarjana pendidikan. 

Dari penjabaran tersebut, untuk menjadi guru profesional tidak harus 

setelah seorang guru mengikuti program PPG, akan tetapi mempersiapkan guru 

yang profesional perlu ditanamkan sejak menjadi mahasiswa calon guru. Tepatnya 

pada saat mahasiswa calon guru sedang menempuh program sarjana pendidikan di 

perguruan tinggi yang diberi tugas oleh pemerintah untuk menyelenggarakan ilmu 

kependidikan hingga nantinya akan dikembangkan lagi dengan mengikuti 

program PPG. Maka dari itu, indikator pengukuran kesiapan menjadi guru 

merupakan bekal awal bagi seorang guru untuk profesional terhadap profesinya.  

Salah satu perguruan tinggi untuk membentuk calon guru profesional 

adalah Universitas Sriwijaya yang berada di Provinsi Sumatera Selatan 

merupakan satuan pendidikan formal perguruan tinggi yang diberi tugas oleh 

pemerintah untuk menyelenggarakan program pengadaan guru karena memiliki 
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Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) sehingga dapat menghasilkan 

lulusan sarjana pendidikan. Setiap Program Studi di FKIP Universitas Sriwijaya 

termasuk Program Studi Pendidikan Ekonomi yang terakreditasi A telah 

berkontribusi untuk menghasilkan calon guru ekonomi yang profesional. 

 Program Studi Pendidikan Ekonomi memberikan pengetahuan, 

keterampilan, serta pembentukan karakter bagi mahasiswa calon gurunya pada 

setiap mata kuliah yang diikuti sebagai dasar bekal kesiapan menjadi guru. 

Namun pengetahuan, keterampilan, dan pembentukan karakter dari mata kuliah 

yang diikuti ternyata tidak cukup untuk memberikan bekal bagi kesiapan 

mahasiswa calon guru yang profesional. Maka dari itu, FKIP Universitas 

Sriwijaya berdasarkan Unsri (2020: 6) mewajibkan mahasiswanya mengikuti mata 

kuliah wajib berupa program Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) yang 

berbobot 4 sks dan diikuti oleh mahasiswa semester enam atau semester tujuh. 

Program PLP dilaksanakan sejak adanya Permenristekdikti Nomor 55 

Tahun 2017 tentang Standar Pendidikan Guru pada pasal 1 ayat (8) dan (9), maka 

istilah Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) untuk program sarjana pendidikan 

berubah menjadi Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) dan PPL 

diperuntukan bagi mahasiswa program PPG. Sebagaimana Unsri (2020: 4-5) 

menjelaskan mata kuliah PLP merupakan suatu tahapan mempersiapkan guru 

profesional pada jenjang program sarjana pendidikan. 

 Program PLP berupa penugasan kepada mahasiswa untuk dapat 

menerapkan hasil belajar yang didapat pada saat menempuh program sarjana 

pendidikan (mulai dari semester satu hingga semester lima atau enam) melalui 

pengamatan terhadap proses kegiatan yang ada di sekolah serta pengamatan 

terhadap sarana dan prasarana yang digunakan di sekolah.  

Program PLP bertujuan untuk membangun jati diri dan memantapkan 

kompetensi akademik kependidikan dan bidang studi dalam diri mahasiswa calon 

guru melalui beberapa bentuk pengamatan kegiatan di sekolah. Sebagaimana 

dalam UNY (2019: 5) yang menyatakan program PLP sebagai wadah untuk 

mahasiswa memperoleh pengalaman profesi agar mahasiswa mengembangkan 

kompetensi untuk menjadi seorang guru yang profesional.  
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Adanya program PLP mahasiswa mendapatkan pengalaman langsung dari 

sekolah mitra dan mahasiswa dapat mempersiapkan diri agar memiliki kesiapan 

menjadi guru yang profesional karena kesiapan menjadi guru merupakan kunci 

keberhasilan seorang mahasiswa calon guru untuk menerapkan hasil belajarnya 

selama melaksanakan program sarjana pendidikan. Dengan demikian, belajar dan 

menerima berbagai pengalaman langsung dari program PLP akan sangat 

mendasari bagi mahasiswa calon guru untuk menjadi guru yang profesional ketika 

nantinya menjadi guru honorer saat memanfaatkan waktu untuk mengikuti 

program PPG dan seleksi Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (PPPK). 

Berdasarkan data hasil studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti 

pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi tahun akademik 2018 

menyatakan bahwa mereka telah melaksanakan program PLP saat menjalankan 

perkuliahan di semester 6 yang dilaksanakan selama satu bulan atau 4 minggu 

tepatnya pada tanggal 10 Maret - 10 April 2021 dan tersebar dibeberapa sekolah 

mitra antara lain: SMA Negeri 1 Palembang, SMA Negeri 10 Palembang, SMA 

Negeri 2 Palembang, dan SMA Srijaya Negara Palembang. Mahasiswa Program 

Studi Pendidikan Ekonomi tahun akademik 2018 melaksanakan program PLP 

bertepatan di masa pandemi Covid-19 sehingga mahasiswa melaksanakan 

program PLP secara daring dan luring. 

Corona Virus Disease 2019 (Covid-19) telah mewabah di seluruh dunia 

termasuk Indonesia. Di liput oleh Ihsanuddin (2020) tanggal 2 Maret 2020 

pertama kalinya Presiden Republik Indonesia Ir. Joko Widodo melaporkan ada 2 

orang Warga Negara Indonesia (WNI) yang dinyatakan positif Covid-19 

sampailah hingga hari ke hari kasus pasien positif Covid-19 semakin bertambah. 

Kemudian, diumumkan pada tanggal 19 Maret 2020 tentang peraturan belajar dari 

rumah membuat aktivitas belajar di sekolah dihentikan selama 14 hari untuk 

mencegah penyebaran virus Corona. Namun nyatanya pada saat pelaksanaan 

Program PLP semua sekolah masih melaksanakan Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) 

atau Dalam Jaringan (daring) karena belum ada peraturan resmi pemerintah pusat 

terutama pemerintah Provinsi Sumatera Selatan untuk memperbolehkan sekolah 

tatap muka atau Luar Jaring (luring). Hal tersebut wajar seperti yang diliput oleh 
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Halim (2021) tanggal 1 Maret 2021 total kasus terkonfirmasi positif Covid-19 di 

Indonesia sudah mencapai 1.341.314 orang dengan penambahan 6.680 kasus baru 

dalam 24 jam terakhir. Maka dari itu, saat pelaksanaan program PLP pada 

mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi tahun akademik 2018 ada yang 

daring, luring, maupun daring dan luring. 

Selama pelaksanaan program PLP, mahasiswa diberi tugas yang wajib 

dikerjakan dari dosen pembimbing sebagai berikut. (1) Mengidentifikasi kegiatan-

kegiatan rutin berupa kurikuler, kokurikuler, dan ekstrakurikuler; (2) 

Mendeskripsikan karakteristik peserta didik; (3) Mengidentifikasi struktur 

organisasi dan tata kerja sekolah; (4) Mendeskripsikan peraturan dan tata tertib 

sekolah; (5) Mengidentifikasi kegiatan-kegiatan seremonial-formal di sekolah; (6) 

Mendeskripsikan praktik-praktik pembiasan dan kebiasan positif di  sekolah; (7) 

Menganalisis Kurikulum Mata Pelajaran sesuai dengan Program Studi; (8) 

Menelaah cara penyusunan perangkat pembelajaran (RPP, media pembelajaran, 

bahan ajar, LKS, instrumen penilaian, dan lain-lain); (9) Menelaah ragam strategi 

pembelajaran dan media pembelajaran; (10) Menelaah pengelolaan kelas; (11) 

Menelaah teknologi informasi dan komunikasi dalam pembelajaran; (12) 

Menelaah penilaian dan evaluasi pembelajaran; (13) Menelaah pengelolaan 

kegiatan kokurikuler dan ekstrakurikuler; (14) Menelaah pekerjaan administrasi 

guru di sekolah; (15) Membuat laporan hasil observasi pelaksanaan program PLP 

(Unsri, 2020: 10-13). 

Tak hanya tugas dari dosen pembimbing, mahasiswa juga mendapat tugas 

dari guru pamong sebagai berikut. (1) Mengajar daring; (2) Mengajar luring; (3) 

Membuat video pembelajaran; (4) Menjaga meja piket; (5) Mengawasi 

pelaksanaan ujian; (6) Mendampingi kegiatan peserta didik; (7) Membantu 

mengisi buku nilai peserta didik; (8) Membuat perangkat pembelajaran (RPP, 

media pembelajaran,  LKS, bahan ajar, instrumen penilaian, dll); (9) Membuat 

bank soal; (10) Membuat media pembelajaran; (11) Menelaah kurikulum dan 

perangkat pembelajaran yang digunakan guru pamong; (12) Membantu pekerjaan 

administrasi guru pamong; (13) Membantu pemanfaatan TIK; (14) Membantu 

sistem evaluasi yang digunakan guru pamong (Unsri, 2020: 22). 
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 Permasalahan utama terjadi karena adanya pandemi Covid-19 yang 

menyebabkan mahasiswa Pendidikan Ekonomi tahun akademik 2018 kurang 

memaksimalkan program PLP untuk mencapai tujuan program PLP dalam 

membangun jati dan mengembangkan kompetensi akademik kependidikan dan 

bidang studi mereka dalam memiliki kesiapan menjadi guru sebagai calon seorang 

guru yang profesional pada program sarjana pendidikan.  

Pandemi Covid-19 juga menyebabkan semua sekolah mitra tidak memberi 

izin kepada mahasiswa untuk hadir setiap hari di sekolah sehingga menggunakan 

sistem piket agar semua mahasiswa bisa hadir secara bergilir selama 1 bulan. 

Sistem piket di sekolah mitra diterapkan hadir sekali atau dua kali seminggu. 

Selain dengan sistem piket, mahasiswa dapat hadir sesuai dengan jadwal mengajar 

daring guru pamong serta instruksi guru pamong mendampingi dan mengajar 

kegiatan olimpiade dan mengawasi peserta didik kelas 12 ujian secara luring. 

Mahasiswa juga memberikan pernyataan bahwa mereka yang 

melaksanakan program PLP secara daring pun harus tetap datang seminggu sekali 

ke sekolah, begitu juga untuk mahasiswa yang melaksanakan program PLP secara 

luring bahwa mereka juga menghabiskan waktu melaksanakan program PLP nya 

secara daring. Pada intinya, pelaksanaan program PLP yang dilaksanakan oleh 

mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi tahun akademik 2018 secara 

daring dan luring. Hal inilah yang membuat mahasiswa merasa kurang maksimal 

saat pelaksanaan program PLP.  

Kesulitan lainnya, yaitu saat ingin mengidentifikasi kegiatan rutin berupa 

kurikuler, kokurikuler, dan ekstrakurikuler serta mendeskripsikan karakteristik 

peserta didik. Hal ini dikarenakan pembelajaran yang dilakukan oleh seluruh 

sekolah mitra secara daring sehingga mahasiswa kesulitan untuk 

mendeskripsikannya. Kesempatan hanya didapatkan ketika ada beberapa peserta 

didik yang datang ke sekolah karena ada keperluan, saat mengawasi peserta didik 

kelas 12 ujian, dan saat mengikuti pendampingan serta mengajar olimpiade saja. 

Kemudian, saat mengikuti dan mengajar daring terhadap peserta didikpun sedikit 

terhambat karena kesulitan mengajak seluruh peserta didik untuk mengikuti 

pembelajaran dengan hambatan terkendala jaringan dan fasilitas yang dimiliki 
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oleh peserta didik. Sehingga mahasiswa mendapatkan informasi melalui guru 

pamong saja, maka dari itu dapat dikatakan kegiatan observasi kurang maksimal 

yang mengakibatkan beberapa tugas wajib mahasiswa mengalami hambatan. 

Hal ini tentunya akan berpengaruh terhadap kesiapan menjadi guru pada 

mahasiswa karena dalam pelaksanaan program PLP bertujuan untuk membangun 

jati diri dan mengembangkan kompetensi mahasiswa calon guru untuk menjadi 

guru profesional pada program sarjana pendidikan. Tugas yang diberikan baik 

oleh dosen pembimbing maupun oleh guru pamong keseluruhannya masuk 

kedalam bagian dari indikator pengukuran kesiapan menjadi guru yang 

profesional, dimana indikator pengukuran tersebut diperlukan untuk menjadi 

seorang guru profesional agar peran dan tugasnya dapat terlaksana dengan baik 

sehingga mampu membantu peserta didik mengembangkan potensi yang 

dimilikinya serta dapat meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia. 

Permasalahan ini juga didukung oleh penelitian Saif (2021) bahwa 

pandemi Covid-19 menyebabkan kekurangan waktu dalam melaksanakan 

program PPL dan berpengaruh terhadap tidak tuntasnya pelaksanaan tugas 

mahasiswa baik kegiatan mengajar maupun non mengajar. Pembelajaran daring 

pun juga menjadi penghambat bagi mahasiswa dalam melaksanakan kegiatan 

mengajar dikarenakan tidak semua peserta didik memiliki sarana teknologi 

komunikasi yang mendukung pembelajaran secara daring. Didukung juga oleh 

penelitian Sukmawati (2019) bahwa perlu melihat sejauh mana kesiapan 

mahasiswa menjadi guru sebagai calon guru agar dapat melihat kemampuannya 

dalam melaksanakan tugas utama sebagai guru yang profesional. Kemudian, 

penelitian oleh Ramadhona, dkk., (2020) bahwa praktiknya masih kurang dalam 

bersosialisasi dan berkomunikasi karena umumnya praktikan ini dapat 

membentuk guru yang berkualitas, maka diperlukan peninjauan kompetensi yang 

dimiliki oleh mahasiswa calon guru selama mengikuti program PPL. 

Berdasarkan penjabaran serta permasalahan yang dihadapi penelitian ini 

dan didukung oleh permasalahan pada beberapa penelitian terdahulu. Maka 

peneliti akan melakukan penelitian untuk melihat tingkat kesiapan menjadi guru 

pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi tahun akademik 2018 yang 
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telah melaksanakan program PLP di masa pandemi Covid-19. Peneliti 

mengharapkan program PLP akan tetap memberikan peningkatan kesiapan 

menjadi guru yang profesional dalam melaksanakan peran dan tugasnya pada saat 

selesai mengikuti program sarjana pendidikan dan terjun di dunia kerja walaupun 

banyak hambatan dan kendala dalam pelaksanaan program PLP. Maka dari itu, 

peneliti mengangkat penelitian ini dengan judul "Analisis Kesiapan Menjadi 

Guru Setelah Pelaksanaan Program PLP Masa Pandemi Covid-19 Pada 

Mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Sriwijaya Tahun 

Akademik 2018". 

 

1.2. Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang dijabarkan tersebut, maka 

rumusan masalah penelitian ini adalah “Bagaimana tingkat kesiapan menjadi guru 

setelah pelaksanaan program Pengenalan Lapangan Persekolahan masa pandemi 

Covid-19 pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Sriwijaya tahun 

akademik 2018?”. 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah penelitian yang dijabarkan tersebut, maka 

tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan tingkat kesiapan menjadi guru 

setelah pelaksanaan program Pengenalan Lapangan Persekolahan masa pandemi 

Covid-19 pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Sriwijaya tahun 

akademik 2018. 

 

1.4. Manfaat Hasil Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat bagi pihak-

pihak yang bersangkutan. Manfaat penelitian yang diharapkan dari penelitian 

yang akan dilakukan ini sebagai berikut. 

1. Manfaat Teoretis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan baru sebagai 

hasil dari pengamatan dan penelitian serta dapat memberikan wawasan yang 
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lebih mengenai kesiapan menjadi guru setelah pelaksanaan program PLP 

pada mahasiswa calon guru. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi FKIP Universitas Sriwijaya 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi FKIP 

Universitas Sriwijaya sebagai bahan evaluasi dalam memaksimalkan 

persiapan dan pembekalan program PLP sebagai wadah membangun jati 

diri dan memantapkan kompetensi akademik kependidikan dan bidang 

studi pada mahasiswa calon guru agar memiliki kesiapan menjadi guru 

yang profesional dalam menjalankan peran dan tugasnya. 

b. Bagi Program Studi Pendidikan Ekonomi 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi Program Studi 

Pendidikan Ekonomi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dalam 

perkuliahan agar mahasiswa mendapatkan pengetahuan, keterampilan, 

dan pembentukan karakter yang maksimal sebagai bekal mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Ekonomi mengikuti program PLP. 

c. Bagi Mahasiswa 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi mahasiswa 

calon guru untuk meningkatkan semangat dalam menempuh perkuliahan 

terutama saat mengikuti program PLP karena pada saat itu mahasiswa 

dapat mempraktikkan pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh 

selama proses pembelajaran dibangku perkuliahan agar dapat 

membangun jati diri dan memantapkan kompetensi akademik 

kependidikan dan bidang studi pada program PLP sehingga mahasiswa 

memiliki kesiapan menjadi guru yang profesional setelah lulus program 

sarjana pendidikan. 

d. Bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan bagi peneliti selanjutnya 

khususnya penelitian yang membahas kesiapan menjadi guru setelah 

pelaksanaan program PLP.  
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